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ABSTRAK

Lactobacillus acidophillus merupakan bakteri gram positif dalam rongga mulut
penyebab karies gigi. Salah satu pilihan terapi yaitu menggunakan antibiotik namun dapat
menimbulkan resistensi sehingga diperlukan alternatif lain dengan memanfaatkan tanaman
sebagai antibakteri seperti daun alpukat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak etanol dan fraksi daun alpukat dengan konsentrasi 25%, 50% dan 100%
terhadap bakteri Lactobacillus acidophillus. Ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96% dan fraksinasi cair-cair menggunakan pelarut n-heksan. Uji aktivitas
antibakteri dilakukan secara in vitro dengan metode difusi cakram disk dan membandingkan
zona hambat yang terbentuk dari masing-masing perlakuan dengan kontrol positif yaitu
Klindamisin dan kontrol negatif yaitu DMSO 10%. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol
dan fraksi daun alpukat memiliki respon hambatan yang kuat, kontrol positif sangat kuat dan
kontrol negatif lemah. Berdasarkan Uji One Way Anova, ekstrak etanol dan fraksi daun apukat
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna dari masing-masing perlakuan dengan nilai
signifikasi (p=<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophillus pada konsentrasi 100% dengan rata-rata
16,91+0,15mm, fraksi etanol 13,56+0,38mm dan fraksi n-heksan 12,39+0,30mm. Ekstrak
etanol memberikan daya hambat paling baik dengan rata-rata 16,91+0,15mm.

Kata Kunci: Aktivitas Antibakteri, Daya Hambat, Ekstrak Etanol Daun Alpukat, Fraksi Daun
Alpukat, Lactobacillus acidophillus.

ABSTRACT

Lactobacillus acidophillus is a gram-positive bacteria in the oral cavity that causes
dental caries. One of the therapeutic options is using antibiotics but it can cause resistance so
that another alternative is needed by using plants as antibacterial agents such as avocado
leaves. This study aims to determine the antibacterial activity of ethanol extract and avocado
leaf fraction with a concentration of 25%, 50% and 100% against Lactobacillus acidophillus
bacteria. Extraction used maceration method with 96% ethanol solvent and liquid-liquid
fractionation using n-hexane as solvent. Antibacterial activity test was carried out in vitro with
the disc diffusion method and compared the inhibition zone formed from each treatment with
a positive control, namely clindamycin and a negative control, namely DMSO 10%. The results
showed that ethanol extract and avocado leaf fraction had a strong resistance response, very
strong positive control and weak negative control. Based on the One Way Anova test, ethanol
extract and apukat leaf fraction showed a significant difference from each treatment with a
significance value (p = <0.05). The conclusion of this study is that ethanol extract can inhibit
the growth of Lactobacillus acidophillus bacteria at a concentration of 100% with an average
of 16.91 + 0.15mm, ethanol fraction 13.56 + 0.38mm and n-hexane fraction 12.39 + 0.30mm.
The ethanol extract provided the best inhibition with an average of 16.91 £ 0.15mm.
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Pendahuluan

Infeksi berada dalam urutan teratas
untuk penyebab penyakit dan kematian di
negara berkembang, termasuk Indonesia.
Penyakit infeksi disebabkan oleh adanya
bakteri di dalam tubuh salah satunya pada
mulut dan gigi. Penyakit gigi yang paling
sering diderita yaitu karies gigi (Suandi,
2018). Menurut World Health Organization,
prevalensi kasus karies tertinggi terdapat di
Asia dan Amerika (Moreira 2012).
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2007 angka kejadian
karies yang aktif di Indonesia menunjukkan
angka 43,4% dan pada tahun 2013
prevalensi terjadinya karies meningkat
menjadi 53,2% dari seluruh permasalahan
gigi dan mulut (Kemenkes RI, 2013).
Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
sebesar 9,8% (Mukhbitin, 2018). Bakteri
yang terdapat pada rongga mulut yang
dapat menyebabkan terjadinya karies gigi
salah satunya Lactobacillus acidophillus
(Mounika et al., 2015).

Lactobacillus acidophillus menjadi
bakteri penyebab karies yang paling
dominan diantara spesies Lactobacillus
lain. Lactobacillus acidophillus merupakan
bakteri gram positif dalam rongga mulut
yang menghasilkan asam laktat dari gula
yang difermentasikan sehingga
menyebabkan pH plak  menurun.
Penurunan pH yang secara terus-menerus
menyebabkan demineralisasi pada
permukaan akar gigi (Ikhwan et al., 2016).
Pilihan terapi untuk Kkaries gigi yang
disebabkan oleh bakteri salah satunya
yaitu dengan menggunakan antibiotik.
Penggunaan antibiotik yang tidak tepat
akan menimbulkan peningkatan resistensi
bakteri terhadap antibiotik. Sehingga perlu
adanya alternatif lain sebagai pengobatan
yaitu dengan memanfaatkan tanaman
sebagai antibakteri. Salah satu tanaman
yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri
yaitu tanaman alpukat, termasuk pada
bagian daunnya (Hariana, 2013).

Daun alpukat (Persea americana
Mill.) memiliki banyak khasiat, seperti
antioksidan, antihipertensi (Tahla et al.,
2011), antihiperlipidemia (Kolawole et al.,
2012), antidabetes (Marrero et al., 2014),
antikanker (Mardiyaningsih dan Ismiyati,
2014), antibakteri (Dgundare dan Oladejp,
2014). Senyawa yang terkandung dalam
daun alpukat yang memiliki aktivitas
sebagai antibakteri yaitu flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin (Nilda et al., 2013).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik melakukan penelitian terhadap
pertumbuhan bakteri Lactobacillus
acidophillus yang dinyatakan dalam luas
diameter zona hambat dari daun alpukat.
Pengujian dilakukan dengan
membandingkan  aktivitas  antibakteri
ekstrak etanol dan fraksi daun alpukat
dengan berbagai konsentrasi yaitu 25%,
50%, 100%. Ekstrak diperoleh dengan
metode maserasi yang kemudian dilakukan
fraksinasi. Fraksi yang dilakukan pengujian
yaitu fraksi etanol dan fraksi n-heksan
dengan tingkat kepolaran yang berbeda
dimana fraksi etanol mengikat senyawa
polar dan fraksi n-heksan mengikat
senyawa non polar. Kontrol negatif yang
digunakan yaitu DMSO 10% sedangkan
kontrol positif menggunakan cakram disk
Klindamisin.

Metode

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian  eksperimental laboratorium.
Metode untuk mengekstraksi daun alpukat
yaitu metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 96% dan metode untuk
fraksinasi yaitu fraksinasi cair-cair dengan
pelarut n-heksan. Uji aktivitas antibakteri
dilakukan secara in vitro dengan metode
difusi cakram disk untuk mengetahui
perbandingan aktivitas antibakteri ekstrak
etanol dan fraksi daun alpukat dengan
berbagai konsentrasi yaitu 25%, 50% dan
100% terhadap bakteri Lactobacillus
acidophillus.
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Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian
meliputi: neraca analitik (oHaus) nampan,
blender, bejana kaca, batang pengaduk
(Lokal), penyaring, waterbath (Faithful),
cawan porselin (lokal), corong (Herma),
erlenmayer (Iwaki), gelas ukur (iwaki),
autoklaf, tanur (Thermo), krus, Halogen
Moizture Analyzer, cawan petri (lokal),
jarum ose (Lokal), bunsen (Lokal), stirer
(Kenko), beaker glass (Duran), tabung
reaksi (Normex), Labu ukur (Normex),
corong pisah (lwaki), pipet (Lokal), Rotary
Evaporator (lka), jangka sorong, spidol,
kompor.

Bahan

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian yaitu: daun alpukat, etanol 96%,
DMSO 10%, n-heksan (teknis), aquadest,
pereaksi Dragendorf, serbuk Mg, HCI pekat
(PA), FeCl; (Teknis), asam asetat glasial,
asam sulfat pekat, NA (Nutrient Agar),
cakram disk Klindamisin sebagai kontrol
positif, bakteri Lactobacillus acidophillus.

Metode

1. Pengambilan Dan Determinasi Sampel

Daun alpukat diperoleh dari pohon
alpukat yang tumbuh di Desa Belang
Rt.13, Dolopo kemudian dilakukan
determinasi di UPT Laboratorium Herbal
Materia Medica Batu.sc

2. Proses Ekstraksi

Sampel daun alpukat dilakukan
sortir basah dengan memisahkan daun
dari pengotor kemudian ditimbang dan
dicuci dengan air mengalir. Selanjutnya
dikeringkan dibawah sinar matahari
dengan ditutup kain hitam sampai kering
kemudian dihaluskan dan ditimbang
kembali. Serbuk daun alpukat dilakukan
ekstraksi secara maserasi selama 3x24
jam menggunakan pelarut etanol 96%
dengan perbandingan 1:10. Selama
proses maserasi dilakukan pengadukan
setiap hari. Kemudian filtrat disaring dan
diuapkan menggunakan rotary
evaporator dengan suhu  50°C.
Selanjutnya diuapkan diatas waterbath
hingga diperoleh ekstrak kental.

3. Proses Fraksinasi

Fraksinasi dilakukan dengan
metode ekstraksi cair-cair dimana
ekstrak etanol dilarutkan  dalam
air:etanol (9:1) hingga semua ekstrak
larut. Selanjutnya campuran
dimasukkan ke dalam corong pisah dan
dilakukan  fraksinasi menggunakan
pelarut dengan beda tingkat
kepolarannya yaitu n-heksan yang
tergolong pelarut non polar dengan
perbandingan 1:1. Kemudian digojog
dan dilihat pemisahannya. Masing-
masing residu ditampung dan
dipekatkan hingga diperoleh fraksi
etanol dan fraksi n-heksan
(Mu’awwanah dan Ulfah, 2015).

4. Standarisasi Ekstrak

Penentapan susut pengeringan
dilakukan dengan memasukkan ekstrak
1g dalam cawan yang telah dipanaskan
pada suhu 105°C selama 30 menit.
Kemudian dikeringkan pada suhu
penetapan yang selanjutnya didinginkan
dalam desikator dan ditimbang hingga
bobot tetap (Angelina et al., 2015).

Uji kadar abu dilakukan dengan
memijarkan ekstrak 1g hingga bebas
carbon dalam krus yang telah ditara.
Kemudian didinginkan dalam desikator
dan abu yang diperoleh ditimbang.
Kadar abu dihitung dalam persen (%)
terhadap berat sampel awal (Angelina et
al., 2015).

Uji kadar abu tidak larut asam
dilakukan dengan menggunakan Abu
yang diperoleh dari penetapan kadar
abu dididihkan dengan asam sulfat
encer 25 ml selama 5 menit. Bagian
yang tidak larut asam disaring
menggunakan kertas saring, kemudian
dicuci dengan air panas, disaring dan
ditimbang kembali. Selanjutnya
ditentukan kadar abu yang tidak larut
asam dalam persen terhadap berat
sampel awal (Angelina et al., 2015).

Uji kadar air dilakukan dimana
ekstrak 3 g diletakkan dalam lempeng
aluminium kemudian dimasukkan dalam
Halogen Moisture Analyzer (Salamah
dan Erlinda, 2015).

5. Uji Bebas Etanol
Ekstrak/fraksi dinyatakan bebas
etanol jika tidak tercium ester ketika
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ditambahkan asam asetat glasial dan
asam sulfat pekat kemudian dipanaskan
(Kurniawati, 2015).

6. Uji Bebas Pelarut Organik

Fraksi dinyatakan bebas pelarut
organik jika tidak tercium bau cuka
ketika ditambahkan asam sulfat encer
dan dipanaskan (Yuliani et al., 2016).

7. Skrinning Fitokimia

Uji flavonoid dilakukan dimana
ekstrak/fraksi sebanyak 0,5 g
ditambahkan etanol dan dipanaskan
selama 5 menit dalam tabung reaksi.
Lalu ditambahkan HCI pekat dan 0,29
serbuk Magnesium (Mg). Larutan
berwarna merah jika mengandung
flavonoid (Setyani et al., 2016).

Uji saponin dilakukan dimana
sampel ekstrak/fraksi sebanyak 0,5 g
ditambahkan 10ml air panas dalam
tabung reaksi kemudian didinginkan dan
dikocok hingga Dberbuih. Larutan
didiamkan selama 2 menit dan
diteteskan HCI 2N. Terbentuk buih
selama 10 menit jika mengandung
saponin (Setyani et al., 2016).

Uji tanin dilakukan dimana
sampel ekstrak/fraksi sebanyak 1g
ditambahkan 10ml aquadest panas dan
dipanaskan kurang lebih 1 jam
kemudian didinginkan dan disaring.
Selanjutnya ditambahkan 5 ml larutan

FeCls 1%. Larutan berwarna biru tua
atau hijau kehitaman jika mengandung
tannin (Setyani et al., 2016).

Uji alkaloid dilakukan dimana
sampel ekstrak/fraksi sebanyak 0,5g
ditambahkan 1ml HCI 2N dan 9ml
aquades kemudian dipanaskan selama
2 menit. Setelah dingin, disaring dan
ditambahkan pereaksi Dragendorf. Jika
mengandung alkaloid, akan terbentuk
warna merah atau jingga (Setyani et al.,
2016).

. Sterililasi Alat

Alat yang akan digunakan dicuci
bersih dengan air mengalir kemudian
dikeringkan dan dibungkus yang
dikerjakan secara aseptis. Selanjutnya
peralatan disterilkan dalam autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit.

. Peremajaan Bakteri

Bakteri Lactobacillus
acidophillus diregenerasi dengan
menginokulasikan ke Nutrient Agar
kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam.

10. Pembuatan Larutan Uji

Ekstrak etanol, fraksi etanol
dan fraksi n-heksan daun alpukat
masing-masing dibuat konsentrasi
25%, 50%, 100% menggunakan
pelarut DMSO 10% dengan volume 10
ml.

Tabel 1 Larutan Uji

. Berat ekstrak/fraksi Volume DMSO
Sampel Konsentrasi (%) (gram) 10%

25 25 ad 10ml

Ekstrak etanol 50 5 ad 10ml
100 10 -

25 25 ad 10ml

Fraksi Etanol 50 5 ad 10ml
100 10 -

25 2,5 ad 10ml

Fraksi n-heksan 50 5 ad 10ml
100 10 -

11. Pengujian Aktivitas Antibakteri

Pengujian ini dilakukan dengan
metode difusi cakram disk. Kertas
cakram kosong direndam dalam
masing-masing konsentrasi ekstrak,
fraksi dan kontrol negatif selama 15
menit. Cakram yang telah direndam
dan  kontrol  positif  Klindamisin

diletakkan diatas media yang telah
digoreskan bakteri dengan jarum ose.
Selanjutnya diinkubasi selama 1x24
jam pada suhu 37°C kemudian diukur
diameter zona hambat (mm) yang
terbentuk. Replikasi dilakukan
sebanyak 4 Kali.
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Analisa Data

Hasil penelitian dilakukan uji One-
way Anova menggunakan SPSS 20
dengan membandingkan diameter zona
hambat ekstrak etanol dan fraksi dari
berbagai konsentrasi dengan diameter
zona hambat kontrol positif terhadap
bakteri Lactobacillus acidophillus.

Hasil dan Diskusi
Determinasi Tanaman

Hasil determinasi menunjukkan bahwa

tanaman alpukat yang digunakan sebagai
bahan baku sudah sesuai, yang tergolong
Familia Lauraceace dengan Spesies
Persea americana Mill. Determinasi
dilakukan untuk mengetahui kebenaran
dan identitas tanaman sehingga kesalahan
dalam pengumpulan bahan baku penelitian
dapat dihindari.

Rendemen

Nilai rendemen dihitung berdasarkan
persentase bobot akhir terhadap bobot
awal baik simplisia, ekstrak maupun fraksi.
Hasil dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Rendemen

No Sediaan Bobot awal Bobot akhir Rendemen
1 Simplisia 3 kg 1,2 kg 40%

2 Ekstrak 689,08 gram 104,87 gram 15,22%
3 Fraksi Etanol 400 ml 20,5 gram 5,125%
4 Fraksi n-heksan 400 ml 18,7 gram 4,675%

Ekstrak daun alpukat memiliki nilai
rendemen yang lebih rendah dari nilai
rendemen dalam Farmakope Herbal
Indonesia Edisi |l yaitu 26% (Kemenkes R,
2017). Hal tersebut dikarenakan oleh
beberapa faktor salah satunya vyaitu
metode  ekstraksi yang digunakan.
Berdasarkan penelitian oleh Wijaya et al.,
2018 menyebutkan bahwa metode
maserasi menghasilkan rendemen ekstrak
yang lebih kecil dibandingkan metode
sokhletasi dan refluks. Hal ini dikarenakan
metode maserasi menggunakan suhu
ruang pada proses perendaman
sedangkan salah satu cara untuk
meningkatkan proses pelarutan zat aktif
yaitu dengan menggunakan pemanasan
sehingga penarikan zat aktif dalam pelarut
kurang optimal pada proses maserasl
(Wijaya et al.,, 2018). Namun nilai
rendemen ekstrak pada penelitian ini lebih
tinggi dari nilai rendemen ekstrak dalam
penelitian yang dilakukan oleh Soemarie et

al., 2016 yaitu 12,14%, Azzahra et al., 2019
sebesar 11,76%, dan Rahayuningsih et al.,
2020 sebesar 12%.

Fraksi etanol dan fraksi n-heksan daun
alpukat memiliki nilai rendemen yang lebih
besar dari peneltian yang dilakukan oleh
Jerz et al., 2013 dimana untuk fraksi polar
pada daun alpukat memiliki rendemen 5%
dan untuk fraksi non polar dengan nilai
rendemen 2,8%. Semakin besar rendemen
yang dihasilkan maka semakin banyak pula
komponen bioaktif yang terkandung
didalamnya.

Standarisasi Ekstrak

Uji standarisasi ekstrak dilakukan
bertujuan untuk menjamin standar mutu
dan keamanan suatu ekstrak. Ekstrak daun
alpukat dilakukan standarisasi terhadap
susut pengeringan, kadar abu, kadar abu
tidak larut asam dan kadar air. Hasil uji
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Standarisasi Ekstrak

No. Uji Hasil

(FHI Edisi II, 2017)

Standar Ket.
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1. Susut kering 10% <11% Memenuhi standar
2. Kadar abu 10,7% <5% Lebih dari standar
3. Ka:jar abu tidak 0,94% <1% Memenuhi standar
arut asam
4. Kadar air 6,49% <14% Memenuhi standar
Berdasarkan pengujian Susut pengeringan bertujuan  untuk

diperoleh hasil bahwa ekstrak
melebihi batas dari standar yang
telah ditetapkan dalam Farmakope
Herbal Indonesia Edisi Il untuk
kadar abu, sedangkan susut
pengeringan, kadar abu tidak larut
asam dan kadar air telah sesuai
dengan standar. Kadar abu yang
melebihi standar, menunjukkan
banyaknya kandungan mineral
yang terdapat dalam ekstrak.
Penelitian oleh Muthiah et al.,
2017, menyebutkan bahwa kadar
abu yang terlalu tinggi dapat
disebabkan oleh lingkungan
tumbuh yang kaya akan mineral
sehingga ekstrak yang didapatkan
memiliki kadar mineral dan
senyawa anorganik yang cukup
tinggi. Selain itu, faktor lain yang
mempengaruhi kadar abu yaitu
penyimpanan. Penelitian oleh
Herianto et al., 2018, menyebutkan
bahwa semakin lama
penyimpanan maka kadar abu
semakin  meningkat. Hal ini
disebabkan oleh selama proses
penyimpanan maka akan terjadi
penurunan  kadar air yang
mengakibatkan nilai berat kering
semakin besar sehingga nilai kadar
abu semakin besar. Kadar abu
yang tinggi berpengaruh pada
aktivitas antibakteri dimana zona
hambat yang terbentuk dapat
dipengaruhi oleh tingginya mineral
pada kadar abu.

memberikan batasan maksimal atau
rentang besarnya senyawa yang hilang
pada proses pengeringan. Kadar abu tidak
larut asam dilakukan untuk mencerminkan
adanya kontaminasi mineral atau logam
yang tidak larut asam dalam suatu ekstrak.
Uji kadar air untuk menetapkan residu air
setelah pengeringan.

Bebas Etanol dan Pelarut Organik

Berdasarkan uji bebas etanol dan
pelarut organik, diperoleh hasil bahwa
ekstrak etanol dan fraksi daun alpukat
telah bebas etanol dan pelarut organik
berdasarkan standar  yang telah
ditetapkan yaitu dengan tidak terciumnya
bau ester pada uji bebas etanol dan tidak
tercium bau cuka pada uji bebas pelarut
organik (Depkes RI, 2010). Uji bebas
etanol bertujuan untuk membebaskan
ekstrak dari etanol dimana etanol bersifat
sebagai antibakteri sehingga dapat
menimbulkan positif palsu pada perlakuan
sampel jika sampel masih mengandung
etanol (Kurniawati, 2015). Sedangkan uji
bebas pelarut organik untuk
membebaskan fraksi n-heksan dari pelarut
organik dimana pada penelitian ini
digunakan n-heksan sebagai pelarut pada
proses fraksinasi.

Skrinning Fitokimia

Skrinning  fitokimia merupakan
tahap awal untuk mengidentifikasi
kandungan senyawa dalam ekstrak atau
fraksi yang akan diuji. Hasil skrinning
fitokimia dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Skrinning Fitokimia

Sampel Senyawa

Hasil Ket

Ekstrak etanol Flavonoid

Merah +

26



Duta Pharma Journal Vol. 1 No.1
Juni 2021

Alkaloid
Saponin
Tanin
Flavonoid
Alkaloid
Saponin
Tanin
Flavonoid
Alkaloid
Saponin
Tanin

Fraksi etanol

Fraksi n-heksan

Jingga
Busa
Hijau hitam
Merah
Hijau
Busa
Hijau hitam
Coklat hitam
Jingga
Busa
Hijau hitam -

+ + 0+ + + o+

+ +

Berdasarkan uji, ekstrak etanol daun
alpukat positif mengandung alkaloid,
flavonoid, saponin dan tanin yang ditandai
dengan menunjukkan perubahan warna
dan bentuk sesuai dengan standar. Fraksi
etanol positif mengandung flavonoid,
saponin dan tanin sedangkan fraksi n-
heksan, hanya positif mengandung
saponin dan alkaloid. Flavonoid ditemukan
positif pada fraksi etanol dimana flavonoid
adalah golongan fenol yang merupakan
senyawa polar karena mempunyai
sejumlah gugus hidroksil yang tak tersulih
atau suatu gula sehingga akan larut dalam
pelarut polar. Tanin ditemukan positif pada
fraksi etanol dikarenakan tanin merupakan
senyawa makromolekul dari golongan
polifenol yang bersifat polar sehingga larut
dalam pelarut polar (Romadanu et al.,

2014). Saponin ditemukan positif pada
fraksi etanol dan fraksi n-heksan
dikarenakan saponin memiliki gugus
glikosil yang berfungi sebagai gugus polar
dan gugus triterpenoid sebagai gugus non
polar (Sangi et al., 2008). Kemudian
alkaloid hanya ditemukan positif pada fraksi
n-heksan dikarenakan alkaloid termasuk
senyawa yang larut dalam pelarut non polar
sehingga mudah tertarik dalam pelarut n-
heksan (Romadanu et al., 2014).

Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dengan
meletakkan cakram disc ekstrak, fraksi,
klindamisin dan DMSO 10% ke cawan petri
yang telah digoreskan bakteri. Hasil uji
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Rerata Diameter Zona Hambat Terhadap Bakteri Lactobacillus acidophillus

Rerata Diameter Zona Hambat (mm)

Uji TN Respon hambat
Ekstrak Etanol Fraksi Etanol Fraksi N
Heksan
K (+)
. .. 22,89 +0,24 22,10 £ 0,27 22,10 £ 0,27 Sangat kuat

Klindamisin
K ()

DMSO 10% 0 0 Lemah
25% 12,79 £ 0,23 10,71 £ 0,29 10,03 £ 0,22 Kuat
50% 13,97 £ 0,15 12,10 + 0,43 11,10 £ 0,20 Kuat
100% 16,91 + 0,15 13,56 + 0,38 12,39 £ 0,30 Kuat

Uji aktivitas antibakteri menunjukkan
bahwa kontrol positif Klindamisin 10ug
memiliki diameter zona hambat yang paling
besar hal tersebut dikarenakan Klindamisin
merupakan antibiotik yang  spesifik

terhadap bakteri gram positif dibandingkan
gram negatif. Sedangkan kontrol negatif
DMSO 10% tidak memberikan zona
hambat dimana DMSO 10% tidak memiliki
aktivitas  antibakteri sehingga ketika
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digunakan sebagai pelarut ekstrak maupun
fraksi tidak mempengaruhi zona hambat
yang terbentuk. Ekstrak etanol memiliki
zona hambat yang lebih  besar
dibandingkan dengan fraksi etanol dan
fraksi n-heksan baik pada konsentrasi 25%,
50% dan 100%, hal tersebut dikarenakan
ekstrak etanol masih mengandung
campuran dari beberapa senyawa,
sedangkan fraksi etanol memiliki zona
hambat yang lebih besar dari fraksi n-
heksan dikarenakan terdapat beberapa
senyawa yang ditemukan dalam fraksi
etanol namun tidak ditemukan dalam fraksi
n-heksan dalam uji skrinning fitokimia.
Semakin banyak metabolit sekunder yang
terkandung maka makin besar daya
hambat yang diperoleh. Perbedaan
konsentrasi pada masing-masing
perlakuan baik ekstrak maupun fraksi juga
berpengaruh terhadap besarnya zona
hambat yang terbentuk dimana semakin
besar konsentrasi maka semakin besar
pula uji aktivitas antibakteri.

Analisis Data

Analisis data dilakukan
menggunakaan spsss dengan metode uji
One Way Anova. Berdasarkan uji One Way
Anova, baik ekstrak etanol, fraksi etanol
maupun fraksi n-heksan menunjukkan
adanya pengaruh aktivitas antibakteri
terhadap Lactobacillus acidophillus yang
ditunjukkan  dengan nilai  signifikasi
(p=<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna dari
masing-masing perlakuan dalam
menghambat pertumbuhan bakteri

Kesimpulan

Ekstrak etanol daun alpukat (Persea
americana  Mill.)  memiliki  aktivitas
antibakteri terhadap Lactobacillus
acidophillus dengan zona hambat terbesar
pada konsentrasi 100% yaitu
16,91+0,15mm, fraksi etanol pada
konsentrasi 100% sebesar 13,56+0,38mm
dan fraksi n-heksan sebesar 12,39+0,30.

Ekstrak etanol memiliki aktivitas antibakteri
yang paling baik pada konsentrasi 100%
dibandingkan dengan fraksi etanol maupun
fraksi n-heksan.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak
daun alpukat (Persea americana Mill.)
dengan menggunakan metode ekstraksi
dan bakteri uji yang berbeda.
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